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SUMMARY

MEISYAH FITRI NAIPOSPOS. "The relationships of inoculation method of
Fusarium sp. and the stage of seedling on the infection of stem rot disease of
rubber “(Supervised by NURHAYATI and ABDUL MAZID).

The objectives of the research was to investigate the effects of the stage of
rubber seedling and inoculation method on Fusarium sp., the causal agent of stem
and branch rot disease.

The research was conducted from February to May 2010 in the Laboratory
of Phytopathology and greenhouse of Department of Plant Pests and Diseases,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya.

The research was experimental and was arranged in a Factorial
Randomized Complete Block Design. The first factor was the stage of rubber
seedling consisted of two months (A), four months (B), and six months (C). The
second factor was inoculation method consisted of two levels, sprayed (a) and
inserted (b). Each treatment block contained two plants and the treatments were
replicated three times.

The results showed that the age of rubber seedling and inoculation method
of Fusarium sp significantly effected incubation period, disease severity, and
number of dropped leaf, but no significant interaction between the two factors.

The incubation period ranged from 8 to 14 days with the highest

incubation period was found in two months old rubber seedling aged two months,



while the lowest was found in rubber seedling aged six months. The highest
disease severity was 75.92% and was found in two months old rubber seedling,
while the lowest was 53.87% found in rubber seedling aged six months. The
highest percentage of leaf fall was found in two months old rubber seedling
amounted to 71.8%, while the lowest was found in rubber seedling aged six m

months amounted to 37.85%.



RINGKASAN

MEISYAH FITRI NAIPOSPOS. "Hubungan cara inokulasi Fusarium sp. dan
umur bibit karet dan terhadap infeksi penyakit lapuk batang dan cabang".
(Dibimbing oleh NURHAYATI dan ABDUL MAZID).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan umur bibit karet
dan cara inokulasi terhadap Fusarium sp. penyebab penyakit lapuk cabang dan
batang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai dengan Mei 2010
di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwiijaya di Inderalaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial
(RAKF). Faktor pertama adalah umur bibit karet yaitu dua bulan (A), empat
bulan (B), enam bulan (C). Faktor kedua adalah cara inokulasi yaitu semprot (a)
dan sisip (b). Setiap petak perlakuan terdiri dari dua tanaman yang diulang
sebanyak tiga kali.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa umur bibit karet dan cara inokulasi
Fusarium sp. terhadap masa inkubasi, keparahan penyakit, dan jumlah daun gugur
berpengaruh nyata dan interaksi tidak berbeda nyata.

Masa inkubasi berkisar antara 8§ sampai 14 hari. Masa inkubasi tertinggi
terjadi pada bibit karet berumur dua bulan yaitu sebesar 14 hari dan masa inkubasi
terendah terjadi pada bibit karet berumur enam bulan yaitu sebesar 9,15 hari.

Keparahan penyakit tertinggi terjadi pada bibit karet berumur dua bulan yaitu




sebesar 75,92% dan keparahan penyakit terendah terjadi pada bibit karet berumur
enam bulan yaitu sebesar 53,87%. Persentase jumlah daun gugur tertinggi terjadi
pada bibit karet berumur dua bulan yaitu sebesar 71,81% dan persentase jumlah
daun gugur terendah terjadi pada bibit karet berumur enam bulan yaitu sebesar

37,85 %.



‘Kemudian, agabila kamu telafh memBulatkan tekad, maka Bertawakallafh kegada
QLK. §esun&guﬂnga, BLL6HK menyukal erang-erang yang Bertawakal

keeaaa-cbga.
(QS.6li Zmran: 159)

Ku eersemﬂaﬁkan tulisan ecil inf untusk. ...

* ébyafanda (alm) dan fbundaku tersayang dan tercinta yang selalu
mende'akanku dan memberiku metivasi yang tiada fienti demi
kesuksesanku, Terima kasifi tiada tara telah mery’aai eelfta &eﬁiaueanku.

** Keluarga Besarku tercinta (Bang Sefwan, Bang Ganda, Bang Zrgan.
Btgingku Masnila Pane, UwakQ, Kak Tita, bdekku édzwan, Gdzwin,
@strl, Ridho, Tari dan Kegenakanku Raisyaf). Terima kasih atas
senyum kekuatan yang telafh diberikan kegadaku.

% Some_COhne yang selalu mengisi ruang fhatihu, thank's telah mewarnal
harl-fariQ,

< APt 'O6 (Grmi, M)erg_zjane, Zulmg, Sairul, Karli, Eke, €637 rimbun,
Xndra, nanang, venl, aag zhi, meiyed, Sigut Jan dll). Terima kasifi atas

60"(’“0”. saran aan 88’"0"80(’ eerjuangannga.

X yuk Xres, yuk Bka 0imia, dan Pak tunjang terima kasih atas
ﬂantuannga,

< ALMAMATERKU

Semangat itu laksana matafiari
yang mengatakan cintanya,
Van Qurnama yang mengukinkan

furuf-huruf dalam cahayanya.
-Fa Tahzan-



HUBUNGAN CARA INOKULASI Fusarium sp. DAN UMUR
BIBIT KARET TERHADAP PENYAKIT
LAPUK BATANG DAN CABANG

Oleh =
MEISYAH FITRI NAIPOSPOS g /’zm s "-':?\‘
4 '?‘3- LV ] {‘
SKRIPSI

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian

pada

PROGRAM STUDI ILMU HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2010



Skripsi

HUBUNGAN CARA INOKULASI Fusarium sp. DAN UMUR
BIBIT KARET TERHADAP PENYAKIT
LAPUK BATANG DAN CABANG

Oleh

MEISYAH FITRI NAIPOSPOS
05061005012

telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian

Pembimbing I Indralaya, November 2010

%‘?xﬂ‘ Fakyltas Pertanian

Uniyersitas Sriwijaya
Dr. Ir. Nurhayati, M.Si

Pembimbing I1

Ir. Abflul Mazid Prof. Dr. Ir. H. Imron Zahri, MS

NIP. 195210281975031001




Skripsi berjudul ”Hubungan cara inokulasi Fusarium sp. dan umur bibit karet dan
terhadap infeksi penyakit lapuk batang dan cabang” oleh Meisyah Fitri Naipospos

telah dipertahankan di depan komisi penguji pada tanggal 2 Agustus 2010.

Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Nurhayati, M.Si Ketua

2. Ir. Abdul Mazid Sekertaris

3. Ir. Abdullah Salim M. Si Anggota

4. Dr. Ir. Abu Umayah, M.S Anggota

5. Dr. Ir. Mulawarman, M.Sc Anggota

Mengesahkan Mengetahui

Ketua Program Studi Ketua Jurusan

llmu Hama dan penyakit Tumbuhan Hama dan Penyakit Tumbuhan

/Jyd‘

Dr. Ir. Nurhayati, M.Si
NIP: 196202021991032001

AW
N\
1 g e /




Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa
seluruh data dan informasi yang disajikan dalam laporan penelitian ini, kecuali
yang disebutkan dengan jelas sumbernya, adalah hasil survei dan pengamatan
saya sendiri dan belum pernah atau sedang diajukan sebagai syarat untuk
memperoleh gelar kesarjanaan lain atau gelar kesarjanaan yang sama di tempat

lain.

Indralaya, September 2010

Yang membuat pernyataan

-

Meisyah Fitri Naipospos



RIWAYAT HIDUP

MEISYAH FITRI NAIPOSPOS dilahirkan di Bandar Pasir Mandoge,
Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara, pada tanggal 17 Mei 1988. Penulis
merupakan anak ke empat dari empat bersaudara dari pasangan Bapak Alm. Noga
Naipospos dan Ibu Dahlia Pane.

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar pada tahun 2000 di SD
Negeri 1 Gunung Bayu, Simalungun. Kemudian melanjutkan pendidikan di SLTP
PTP N IV Gunung Bayu, Simalungun hingga tahun 2003. Setelah lulus penulis
diterima di SMU Negeri 2 Pematang Siantar dan lulus pada tahun 2006. Dalam
menempuh pendidikan lebih tinggi, penulis memilih bidang pertanian untuk
ditekuni yang kemudian masuk melalui program Seleksi Penerimaan Mahasiswa
Baru (SPMB) pada tahun 2006 dan tercatat sebagai mahasiswi di program studi
Iimu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penulis pernah menjadi asisten praktikum mata kuliah Vertebrata Hama,
Virologi Tumbuhan, Dasar-dasar Perlindungan Tanaman, dan Penyakit Penting
Tanaman Utama, Mikrobiologi Tumbuhan, dan Pengendalian Hama dan Penyakit

Terpadu.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT dengan karunia-Nya
jualah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul " Hubungan cara
inokulasi Fusarium sp. dan umur bibit karet terhadap infeksi penyakit lapuk
batang dan cabang ".

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada
Ibu Dr. Ir. Nurhayati, M.Si sebagai pembimbing pertama dan Bapak Ir. Abdul
Mazid sebagai pembimbing kedua yang telah banyak memberikan bimbingan dan
pengarahan dalam penyusunan skripsi ini. Ucapan terima kasih pula penulis
sampaikan kepada Bapak Ir. Abdullah Salim, M.Si, Bapak Dr. Ir. Abu Umayah,
M.S, dan Bapak Dr. Ir. Mulawarman, M.Sc selaku penguji yang telah
memberikan waktu dan informasi yang sangat berharga bagi penulis. Bapak dan
Ibu Dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuannya kepada penulis selama
kuliah di Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan.

Penulis menyadari banyak terdapat kesalahan dan kekurangan dalam
penulisan ini, untuk itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat
membangun demi sempurnanya penulisan yang akan datang. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi kita semua. Amiiin..

Inderalaya, September 2010

Penulis

ix




II.

IIL.

DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR...........ccocascarerssssensonisissisassassissssssssssmsioasnisn ix
D5 0 . 38 L0 e P 01 SO (IR e e X
DAFTAR TABEL ......ccoveieitiieiceieenrisniesisssesensesseenssssssessssssnns Xii
DAPTAR GANBRAR ..ol i iiinms wasien i Samasmssiinsns Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...cccccconiisnmssssusiimsassocnsssasssssinsssasoassssssase Xiv
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang, ... wusmmipamsisnumssmmsmpsssisasgaisssavaryigs 1
B TUIMBN i assssssesmssssmusssmsassmsmsvims isrsivssammisss bussasabip s sasu s s 5
C. HIpOtesiS, i mummaismmmmssmsssmss s s s s s 9
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tanaman Karet...v ....................................................................... 6
B. Penyakit Lapuk batang dan cabang...............coueecevvveeeeeennne.. 8
PELAKSANAAN PENELITIAN
A. Tempat-dan WaKtini.....usussiessassissiisiaismmersesssnssmmenssssmssoss 11
B. Balian dan Alat. ..o i 11
C. Metode Penelifian... i wmmnsiinmmssmsomssmsmansasssessonssssesssssnss 11
B, CaraiKelli: oot s it 12

L« Persiapam BibIh - isvinsssssissamrmmomesssssessssvsspessssssssisssssosirss 12

2. Persinpan INOKUIM s .ot e e 12

3. InoKulasi Patogen.........ccuueueueneereeeceaeneneneeeooeoo 13

UPT PERPUS TAKAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

NousFTaR: 102250

TanceaL : 17 DEC 2010




IV.

I (o R 0] (17 R —————
) Masa Inkubasi...couaniiaviimig i wsiririvs
2. Keparahan Penyakil.....vmasmmrsianmmmpsrnammnsenmssss
3. Juitilah Daun GUBNI s sssassasisussssmmiisassssssssssoresy

E. ANAliSis Data: cmsnsiovinnsinasssvssis vyt issiis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Xi

14

14

14

15

15

16

23

30

30

31

34



DAFTAR TABEL

Halaman

. Pengaruh umur bibit karet terhadap masa inkubasi................  f
. Pengaruh cara inokulasi terhadap masa inkubasi.........ccccceeeueee. 18
. Pengaruh umur bibit karet terhadap keparahan penyakit.......... 20
. Pengaruh cara inokulasi terhadap keparahan penyakit................. 21
. Pengaruh umur bibit karet terhadap persentase daun gugur ...... 22
23

. Pengaruh cara inokulasi terhadap persentase daun gugur.............

xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Konidia (a) dan biakan Fusarium sp. pada media PDA (b)......... 13
Biakan Fusarium sp yang berukuran 1 cm x 1 cm (@)......cccuceueeee, 13
Bibit karet yang terserang penyakit lapuk batang dan cabang "

semprot (@) dan SiSiP (D).....cecereeeirreeeiereereeeeeecee e s

Xiii



I

2a.

2b.

4a.

4b.

5a.

5b.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Bagan Penelitian di rumah kaca...........c.cooooiiiii 34
Data masa inkubasi penyakit lapuk batang dan cabang pada
akhir Pengamatan ...........cccveeeeveeeereneressennsnssssccensnstsasssssesnsaessse 35
Sidik ragam hubungan umur bibit karet dan cara inokulasi
Fusarium sp. terhadap masa inkubasi...............cccoooeiiiiiiiin 35
Data rata-rata keparahan penyakit lapuk batang dan cabang
pada minggu I sampai dengan minggu IV ... 36
Data rata-rata keparahan penyakit lapuk batang dan cabang
Fusarium sp. pada akhir pangamatan (%)........cccceoeiiiiiniiiiinnnen. 36

Sidik ragam hubungan umur bibit karet dan cara inokulasi
terhadap persentase keparahan penyakit lapuk batang dan cabang..... 36

Persentase jumlah daun gugur akibat serangan penyaklt lapuk
batang dan cabang... bR O

Sidik ragam hubungan umur dan cara inokulasi terhadap
persentase Juntlalidann EUBNIG: .o rswwsswmsspesssvmumsrsR s RS 37

Data rata-rata suhu dan kelembaban di rumah kaca selama penelitian.. 38

Xiv



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) berasal dari Brazil. Tanaman ini
merupakan sumber utama bahan karet alam dunia. Tanaman karet merupakan
salah satu komoditas perkebunan yang menduduki posisi cukup penting sebagai
sumber devisa non migas bagi Indonesia, sehingga memiliki prospek yang cerah.
Upaya peningkatan produktivitas usahatani karet terus dilakukan terutama dalam
bidang teknologi budidayanya. Komoditas karet memiliki peranan penting dalam
perekonomian nasional, yaitu sebagai sumber pendapatan lebih dari 10 juta petani
dan memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi devisa negara yang mencapai
sekitar US$ 2,18 juta pada tahun 2007 (GAPKINDO, 2008).

Luas areal perkebunan karet Indonesia tahun 2008 tercatat mencapai lebih
dari 3,2 juta ha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Diantaranya 85%
merupakan perkebunan karet milik rakyat dan hanya 7% perkebunan besar negara
serta 8% perkebunan besar milik swasta. Produksi karet secara nasional pada
tahun 2008 mencapai angka sekitar 2.2 juta ton. Jumlah ini masih dapat
ditingkatkan lagi dengan memberdayakan lahan-lahan pertanian milik petani dan
lahan kosong/tidak produktif yang sesuai untuk perkebunan karet (Anwar, 2009)

Karet dibudidayakan menjadi tanaman perkebunan karena telah menjadi

komoditas ekspor Indonesia (Pawirosoemardjo, 2004). Karet juga memiliki arti

sosial yang sangat penting sebab mendukung lebih dari 10 juta jiwa dan menyerap™ -
eNDID N
sekitar 1,7 juta tenaga kerja serta memberikan kontribusi pada sekitar enm‘ﬁ/fnﬁ:“’ 04 ,}“Z




rupiah setiap tahun pada Produk Domestik Bruto (PDB). Walaupun demikian
produktivitas karet rakyat saat ini masih tergolong rendah, yakni hanya berkisar
400-600 kg/ha/tahun karet kering dibandingkan dengan produktivitas karet
perkebunan klonal, yaitu berkisar antara 1000-1800 kg/ha/tahun karet kering
(Ditjenbun, 2008).

Menurut Badan Pusat Statistik (2009), pada tahun 2008 Sumatera Selatan
memporduksi karet kering 700 ribu ton per tahun atau kurang lebih 2.000 ton
karet basah per hari, sehingga produksi karet nasional mencapai 2,1 juta ton.

Permasalahan utama dalam perkebunan karet rakyat adalah produktivitas
yang sangat rendah hanya sekitar 610 kg/ha/tahun, padahal produktivitas
perkebuanan besar negara atau swasta masing-masing mencapai 1.107 kg dan
1.190 kg/ha/tahun (Boerdhendy, 2006)

Dalam budidaya tanaman karet banyak mengalami hambatan antara lain
disebabkan oleh kurangnya penerapan teknologi budidaya, gangguan cuaca dan
iklim, serta serangan hama dan penyakit (Situmorang, 2003).

Menurut Semangun (2000), rendahnya produktivitas karet dapat
disebabkan oleh beberapa penyakit, antara lain penyakit gugur daun Corynespora,
Jjamur akar putih (JAP), kering alur sadap dan penyakit lapuk cabang dan batang.

Penyakit lapuk batang dan cabang pertama kali ditemukan pada tahun
1982 (Soepena, 1995). Penyakit ini dikenal juga dengan penyakit nekrosis kulit
yang disebabkan oleh jamur Fusarium sp., jamur ini mempunyai banyak spesies
bersifat patogen dengan inang yang sangat luas (Nelson, ef al., 1981). Penyakit

lapuk batang dan cabang pada tanaman karet dapat dijumpai sejak tanaman di



pembibitan sampai pada tanaman yang tua, dari bagian akar sampai pada daun.
Penyakit lapuk batang dan cabang mempunyai arti yang penting pada pembibitan
karet, karena menyerang bibit-bibit di polibeg dan mudah menyebar ke tanaman
disekitarnya, sehingga menyebabkan kerugian yang besar (Soepena, 1995).

Penyakit ini dapat timbul pada batang hingga cabang tanaman dan
mengakibatkan kerusakan pada kulit batang, sehingga tanaman tidak dapat
disadap dan mudah patah (Puslitbun Sungai Putih, 1991). Pada tanaman yang
masih sangat muda dapat menyebabkan matinya tanaman secara mendadak,
karena pada pangkal batang terjadi kerusakan atau matinya jaringan pengangkut
atau kanker yang menggelang (Semangun, 2000).

Menurut Budiman er al., (2002), serangan Fusarium sp. sangat bervariasi
yang dibagi dalam dua kategori. Serangan ringan ditandai dengan ranting yang
masih berwarna hijau, namun permukaan kulitnya dipenuhi oleh nekrosa yang
berwarna coklat terang atau busuk yang berwama kehitaman, daun biasanya
kering atau mati. Sedangkan serangan berat ditandai bila kulit batang (epidermis)
pecah—pecah, mengalirnya lateks yang berwarna kehitaman atau patahnya cabang
utama atau pohon yang terserang. Ranting yang terserang akan menyebar kearah
bawah yang pada akhirnya akan mencapai cabang—cabang utama (Zadoks, 1979).

Sedangkan gejala penyakit lapuk batang dan cabang Fusarium pada bibit
di polibeg ditandai dengan pertautan mata okulasi mati dan kulit batang
membusuk, akibatnya bibit di polibeg mati. Pada kecambah di pendederan, gejala
serangan ditandai dengan ujung akar membusuk dan berwarna kehitaman

sehingga kecambah tidak tumbuh. Gejala pada batang bermula dengan bercak



berwarna coklat kehitaman pada kulit batang. Apabila bercak dibuka atau dikupas
akan terlihat bercak hitam yang lebih luas agak basah, tetapi pada bagian kulit
yang sehat masih mengeluarkan lateks. Bagian kulit batang yang mati akan
mengundang serangan kumbang penggerek, sehingga batang yang terserang akan
tumbang atau mati.

Infeksi Fusarium sp.dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
yaitu kondisi cuaca lembab dan hujan yang terus menerus merupakan faktor
pendorong berkembangnya penyakit ini (Burgess, 1981). Penyakit ini mudah
berjangkit pada musim hujan, terutama di daerah-daerah berkelembaban tinggi
dan beriklim basah. Penularan penyakit melalui spora yang diterbangkan angin,
pada kondisi cuaca lembab atau hujan, sehingga jangkauan penyebarannya
menjadi luas (Priyanto, 2006).

Sampai saat ini penelitian mengenai bagaimana infeksi Fusarium sp.
menyerang tanaman karet pada berbagai tingkat umur belum banyak diketahui.
Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian hubungan umur bibit karet dan cara
inokulasi terhadap infeksi Fusarium sp. penyebab penyakit lapuk cabang dan

batang.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan umur bibit karet

dan cara inokulasi Fusarium sp. terhadap penyakit lapuk batang dan cabang



C. Hipotesis

1. Diduga setiap tingkat umur bibit karet akan memberikan respon yang
berbeda terhadap infeksi Fusarium sp.

2. Diduga inokulasi secara sisipan akan menimbulkan infeksi lebih parah.

3. Diduga adanya hubungan antara umur dan cara inokulasi terhadap infeksi

Fusarium sp.
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